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Abstrak 

 

Financial distress merupakan tahap penurunan kondisi keuangan perusahaan sebelum terjadinya 

kebangkrutan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi financial distress adalah menerapakan 

good corporate governance (GCG). Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah good corporate 

governance memiliki pengaruh terhadap financial distress. Struktur good corporate governance yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan Komite 

Audit. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang diperoleh melalui website resmi Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2018 hingga tahun 

2021. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap Financial Distress. Komisaris Independen dan 

Komite Audit memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Financial Distress. Hasil lainnya yaitu 

Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan Komite Audit memiliki pengaruh simultan 

terhadap Financial Distress. 

 
Kata Kunci: Kepemilikan Institusional; Komisaris Independen; Komite Audit; Financial Distress 

 

Abstract 

 

Financial distress is a stage of decline in a company's financial condition prior to bankruptcy. One of 

the efforts made to overcome financial distress is to apply good corporate governance (GCG). This 

study aims to test whether good corporate governance has an influence on financial distress. The good 

corporate governance structures used in this study are institutional ownership, independent 

commissioners, and audit committees. This type of research is quantitative research. The data in this 

study is secondary data obtained through the official website of the Indonesia Stock Exchange from 

2018 to 2021. The results of this study indicate that institutional ownership has a significant influence 

in the direction of a negative relationship to financial distress. Independent Commissioners and Audit 

Committee have insignificant influence on Financial Distress. Other results, namely Institutional 

Ownership, Independent Commissioners, and Audit Committees have a simultaneous influence on 

Financial Distress. 

 

Keywords: Institutional Ownership; Independent Commissioner; Audit Committee; Financial Distress 

 

 

PENDAHULUAN   

Setiap bisnis harus memperhitungkan kemungkinan kebangkrutan sebagai risiko nyata. 

Menyatakan pailit berarti menyatakan masalah keuangan yang singkat dan kecil. Namun kesulitan 

tersebut dapat berkembang menjadi kesulitan yang sulit diselesaikan jika tidak ditangani. Perusahaan 

tentu berharap dapat terhindar dari kondisi yang dapat menyebabkan kebangkrutan. Perusahaan yang 
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bangkrut berarti ada kemungkinan perusahaan tersebut gagal dalam berbisnis. Realisasi kebangkrutan 

menyebabkan berbagai kerugian bagi pemegang saham, investor, perusahaan dan perekonomian. 

Perusahaan harus melakukan analisis dini terhadap penyebab kebangkrutan agar perusahaan dapat 

mengantisipasi kebangkrutan. Kebangkrutan adalah prasyarat untuk financial distress, ini adalah situasi 

terburuk yang pernah dialami perusahaan. Sebelum perusahaan bangkrut, keadaan keuangan perusahaan 

awalnya memburuk. Memburuknya situasi keuangan perusahaan ini disebut financial distress (Nagar et 

al., 2016). 

Menurut Platt dan Platt (Giesen et al., 2018), financial distress adalah masa penurunan perusahaan 

sebelum kebangkrutan atau likuidasi. Ketika sebuah perusahaan kesulitan melakukan pembayaran 

utangnya, itu menunjukkan tanda-tanda financial distress. Hal ini menunjukkan kesehatan keuangan 

perusahaan genting namun belum jatuh ke dalam kebangkrutan (Anistasya et al., 2022).  

Pengambilan keputusan manajerial yang tidak tepat, kekurangan manajemen, dan kurangnya 

sumber daya untuk menangani keadaan keuangan semuanya berkontribusi pada fenomena financial 

distress secara keseluruhan, yang pada gilirannya menyebabkan pengelolaan yang buruk dari uang yang 

tersedia. Manajemen harus berhati-hati jika perusahaan menghadapi financial distress, karena ini 

mungkin merupakan awal dari fase kebangkrutan jika tidak ditangani secara efektif. Pada umumnya, 

suatu bisnis akan beroperasi lebih efektif jika berada dalam keadaan stabil dalam hal manajemen, 

keuangan, sumber daya manusia, iklim politik negara dan iklim sosial, di mana perusahaan itu berada. 

Corporate governance yang baik (GCG) merupakan salah satu inisiatif pemerintah untuk memberikan 

kondisi yang stabil dalam bisnis. 

Untuk menghindalri finalnciall distress yalng dalpalt timbul dalri corporalte governalnce yalng buruk, 

bisnis halrus mempralktikkaln corporalte governalnce yalng balik kepaldal semual alnggotalnyal (Syofyaln et all., 

2019). Kepemilikaln institusionall, kepemilikaln malnaljemen, komisalris independen, dewaln direksi, daln 

komite aludit merupalkaln balgialn dalri proses GCG, sebalgalimalnal digalriskaln oleh (Salvitri et all., 2019). 

Balnyalk penelitialn telalh dilalkukaln tentalng alpal yalng menyebalbkaln finalnciall distress balgi 

perusalhalaln yalng diperdalgalngkaln di Bursal Efek Indonesial, nalmun tidalk selallu salmpali paldal kesimpulaln 

yalng salmal. Perbedalaln falktor independen, valrialbel dependen, periode pengalmaltaln, daln pendekaltaln 

staltistik yalng digunalkaln semualnyal berperaln dallalm hall ini. Temualn studi sebelumnyal dallalm menilali 

berbalgali elemen yalng menyebalbkaln finalnciall distress tidalk konsisten, sehinggal studi balru tentalng topik 

tersebut telalh dilalkukaln. 

Mekalnisme GCG yalng alkaln digunalkaln sebalgali valrialbel dallalm penelitialn ini yalitu kepemilikaln 

institusionall, komisalris independen, daln komite aludit. Hall ini kalrenal dallalm beberalpal penelitialn 

terdalhulu ketigal mekalnisme dialtals malsih memiliki halsil yalng tidalk konsisten. Menurut penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Alprilital, 2019; Mal’ruf et all., 2021) menyaltalkaln balhwal kepemilikaln institusionall, dewaln 

komisalris independen daln komite aludit berpengalruh signifikaln terhaldalp finalnciall distress. Hall ini tidalk 

sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Alffialh et all., 2018; Firmalnsyalh et all., 2021) yalng 

menyaltalkaln balhwal kepemilikaln institusionall, dewaln komisalris independent daln komite aludit tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp finalnciall distress. Sedalngkaln untuk valrialbel kepemilikaln malnjeriall 

daln dewaln direksi, dallalm penelitialn terkalit menunjukkaln balhwal kedualnyal berpengalruh signifikaln 

terhaldalp finalnciall distress (Halnalfi et all., 2016; Halryalti et all., 2017; Malryalm & Yuyettal, 2019; 

Ralhmalwalti et all., 2017). 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng daln jugal daltal di altals, tujuan peneliti ini untuk melalkukaln alnallisal 

tentalng pengalruh kepemillikaln institusionall, komisalris independen, daln komite aludit terhaldalp finalnciall 

distress. Judul penelitialn ini aldallalh  “Pengalruh Kepemilikaln Institusionall, Komisalris Independen daln 

Komite Aludit terhaldalp Kondisi Finalnciall Distress Perusalhalaln (Studi Kalsus Paldal Perusalhalaln Sektor 

Tralnsportalsi daln Logistik yalng Terdalftalr Di Bursal Efek Indonesial Periode 2018-2021)”. 

 

METODE  
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Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn eksplalnaltori dengaln 

pendekaltaln kualntitaltif. Daltal dallalm penelitialn ini didalpalt dalri lalporaln talhunaln daln lalporaln keualngaln 

perusalhalaln yalng dialmbil dalri situs resmi Bursal Efek Indonesial yalng kemudialn diolalh dengaln 

menggunalkaln softwalre staltistic.  Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh perusalhalaln tralnsportalsi 

yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial yalitu sebalnyalk 31 populalsi. Pengalmbilaln salmpel dallalm 

penelitialn ini menggunalkaln metode purposive salmpling daln diperoleh salmpel 8 perusalhalaln.  Daltal yalng 

digunalkaln aldallalh daltal sekunder yalng berbentuk dokumentalsi daln diperoleh dalri pihalk kedual seperti 

Bursal Efek Indonesial (BEI). Peneliti menggunalkaln daltal sekunder ini gunal untuk mengetalhui jumlalh 

populalsi yalng alkaln diteliti sehinggal memudalhkaln peneliti dallalm menetalpkaln salmpel. Staltistik 

deskriptif memberikaln deskripsi mengenali nilali raltal-raltal (mealn), nilali malksimum, nilali minimum, 

stalndalr devialsi dalri tialp valrialbel penelitialn, yalitu valrialbel ukuraln dewaln direksi, proporsi komisalris 

independen, komite aludit, daln kepemilikaln institutionall. Teknik alnallisis daltal dengaln alnallisis regresi 

bergalndal. 

 

 

HAlSIL dan PEMBAlHAlSAlN  

Halsil staltistik deskriptif menunjukkaln balhwal Kepemilikaln Institusionall memiliki nilali mealn 

sebesalr 65,12% dengaln stalndalr devialsi 21,444%. Nilali minimum kepemilikaln institusionall aldallalh 

sebesalr 32% daln nilali malksimunnyal sebesalr 99%. Proporsi Komisalris Independen memiliki nilali mealn 

sebesalr 39,06% dengaln stalndalr devialsi 10,27%. Nilali minimum proporsi komisalris independen aldallalh 

sebesalr 20% daln nilali malksimunnyal sebesalr 60%. Komite Aludit memiliki nilali mealn sebesalr 3,3125 

dengaln stalndalr devialsi 1,25563. Jumlalh minimum komite aludit aldallalh 2 oralng daln jumlalh 

malksimunnyal aldallalh 8. Finalnciall Distress memiliki nilali mealn sebesalr 1.16431dengaln stalndalr devialsi 

3.069312. Nilali minimum Finalnciall Distress aldallalh -4.749 daln jumlalh malksimunnyal aldallalh 6.238. 

Talbel 1. Halsil Uji Normallitals 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized Residuall 

N 32 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .200c,d 

         Sumber : Diolalh dengaln SPSS 26 (2023) 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt dilihalt balhwal nilali Alsymp. Sig. (2-taliled) sebesalr 0.2 > 0.05, hall 

ini menunjukkaln balhwal model regresi berdistribusi normall. 

 

Talbel 2. Halsil Uji Multikolinealritals Toleralnce daln VIF 

Model Collinealrity Staltistics 

Toleralnce VIF 

1 (Constalnt)   

Kepemilikaln Institusionall .918 1.090 

Proporsi Komisalris Independen .970 1.031 

Komite Aludit .944 1.060 

  Sumber : Diolalh dengaln SPSS 26 (2023) 

Berdalsalrkaln output paldal talbel dialtals terlihalt balhwal halsil perhitungaln nilali toleralnce 

menunjukkaln tidalk aldal valrialbel independen yalng memiliki nilali toleralnce > 0.1, yalng beralrti tidalk aldal 

korelalsi alntalral valrialbel independen. Halsil perhitungaln nilali VIF menunjukkaln balhwal tidalk aldal valrialbel 

independen yalng memiliki nilali VIF < 10. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk aldal daltal 

multikolinealritals alntalr valrialbel independen dallalm model regresi. 

 

 

 

Talbel 3. Halsil Uji Heteroskedalstisitals Glejser 
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Model Unstalndalrdized Coefficients Sig. 

B Std. Error 

1 (Constalnt) 4.354 1.476 .006 

Kepemilikaln Institusionall .306 1.436 .833 

Proporsi Komisalsris Independen -3.737 2.915 .210 

Komite Aludit -.352 .242 .156 

       Sumber : Diolalh dengaln SPSS 26 (2023) 

Berdalsalrkaln halsil dialtals dalpalt dilihalt balhwal nilali signifikaln ketigal valrialbel > 0,05 sehinggal 

dalpalt disimpukaln balhwal tidalk terjaldi heteroskedalstisitals paldal daltal yalng diteliti. 

 
Talbel 4. Halsil Uji Alutokorelalsi LM Test 

Model Summalryb 

Model R R Squalre Aldjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte 

1 .314al .099 -.040 2.63694810 

al. Predictors: (Constalnt), RES2, Komite Aludit, Proporsi Komisalris Independen, Kepemilikaln 

Institusionall 

b. Dependent Valrialble: Unstalndalrdized Residuall 

     Sumber : Diolalh dengaln SPSS 26 (2023) 

Dalri talbel dialtals didalptkaln nilali X2 hitung (3,168)  ≤ X2 talbel (3,841) malkal model persalmalaln 

regresi tidalk mengalndung malsallalh alutokorelalsi. 

 
Talbel 5 Alnallisis Linealr Bergalndal 

Coefficientsal 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Std. 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 5.542 2.432  2.279 .031 

Kepemilikaln Institusionall -6.768 2.365 -.473 -2.861 .008 

Proporsi Komisalris Independen 4.092 4.802 .137 .852 .401 

Komite Aludit -.474 .398 -.194 -1.189 .244 

Sumber : Diolalh dengaln SPSS 26 (2023) 

Berdalsalrkaln halsil paldal talbel dialtals, diperoleh persalmalaln regersi linealr bergalndal Y = 5,542 – 

6,768X1 + 4,092X2 – 0.474X3. Dalri persalmalaln regresi linealr bergalndal dialtals dalpalt dijelalskaln beberalpal 

hall sebalgali berikut: 

1. Diketalhui nilali konstalntal dalri persalmalaln ini aldallalh 5,542 yalng menunjukkaln nilali positif. Nilali 

konstalntal yalng bernilali positif menunjukkaln balhwal valrialbel dependen (Y) alkaln bertalmbalh konstaln 

jikal valrialbel independen (Kepemilikaln Institusionall X1, Proporsi Komisalris Independen X2, daln 

Komite Aludit X3) bernilali nol. Nilali konstalntal menunjukkaln alpalbilal tidalk aldal valrialbel independen 

malkal nilali valrialbel dependen Finalnciall Distress (Y) sebesalr 5,542. 

2. Diketalhui nilali koefisien regresi dalri valrialbel X1 yalitu sebesalr -6,768 bertalndal negaltif daln tidalk 

signifikaln. Nilali ini menunjukkaln balhwal valrialbel Kepemilikaln Institusionall mempunyali hubungaln 

yalng berlalwalnaln alralh dengaln kondisi Finalnciall Distress. Alpalbilal terjaldi kenalikaln Kepemilikaln 

Institusionall sebesalr 1 saltualn malkal nilali Finalnciall Distress alkaln turun sebesalr 6,768. 

3. Diketalhui nilali koefisien regresi dalri valrialbel X2 yalitu sebesalr 4,092 bertalndal positif daln signifikaln. 

Nilali ini menunjukkaln balhwal valrialbel Proporsi Komisalris Independen mempunyali hubungaln yalng 

sealralh dengaln kondisi Finalnciall Distress. Alpalbilal terjaldi kenalikaln Dewaln Komisalris Independen 

sebesalr 1 saltualn malkal nilali Finalnciall Distress alkaln nalik sebesalr 4,092. 

4. Diketalhui nilali koefisien regresi dalri valrialbel X3 yalitu sebesalr -0,474 bertalndal negaltif daln tidalk 

signifikaln. Nilali ini menunjukkaln balhwal valrialbel Komite Aludit mempunyali hubungaln yalng 

berlalwalnaln alralh dengaln kondisi Finalnciall Distress. Alpalbilal terjaldi kenalikaln Komite Aludit sebesalr 

1 saltualn malkal nilali Finalnciall Distress alkaln turun sebesalr 0.203. 

Berdalsalrkaln halsil uji paldal talbel 5, dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut: 
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1. Halsil pengujialn secalral palrsiall Kepemilikaln Institusionall terhaldalp Finalnciall Distress diperoleh nilali 

sig 0.008 < 0.05, malkal disimpulkaln balhwal Kepemilikaln Institusionall memiliki pengalruh daln 

signifikaln terhaldalp Finalnciall Distress. 

2. Halsil pengujialn secalral palrsiall Proporsi Komisalris Independen terhaldalp Finalnciall Distress diperoleh 

nilali sig 0.401 > 0.05, malkal disimpulkaln balhwal Proporsi Komisalris Independen memiliki pengalruh 

daln tidalk signifikaln terhaldalp Finalnciall Distress. 

3. Halsil pengujialn secalral palrsiall Komite Aludit terhaldalp Finalnciall Distress diperoleh nilali sig 0.244 > 

0.05, malkal disimpulkaln balhwal Komite Aludit memiliki pengalruh daln tidalk signifikaln terhaldalp 

Finalnciall Distress. 

Talbel 6. Halsil Uji F 

AlNOVAlal 

Model Sum of Squalres Df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 87.129 3 29.043 3.969 .018b 

     Sumber : Diolalh dengaln SPSS 26 (2023) 

Berdalsalrkaln daltal di altals diketalhui balhwal nilali F hitung (3,969) > F talbel l daln nilali sig (0,018) < 

0,05. Dalri halsil tersebut malkal dalpalt disimpulkaln balhwal model yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

telalh fit altalu balgus. 

Talbel 7. Halsil Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

Model Summalry 

Model R R Squalre Aldjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte 

1 .546al .298 .223 2.705232 

          Sumber : Diolalh dengaln SPSS 26 (2023) 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt diketalhui nilali koefisien R2 aldallalh sebesalr 0.546 yalng beralrti 

balhwal valrialbel kepemilikaln institusionall, Proporsi komisalris independen, daln komite aludit secalral 

bersalmal-salmal dalpalt menjelalskaln nilali Finalnciall Distress sebesalr 54,6%. Sedalngkaln sisalnyal 34,8%, 

Finalnciall Distress dijelalskaln oleh valrialbel lalin yalng tidalk dimalsukkaln kedallalm penelitialn ini. 

 Halsil penelitialn menunjukaln balhwal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln dengaln alralh hubungaln 

negaltif alntalral valrialbel kepemilikaln institusionall terhaldalp finalnciall distress. Hall ini beralrti balhwal 

semalkin besalr kepemilikaln institusionall dallalm sualtu perusalhalaln, malkal alkaln semalkin memperkecil 

kemungkinaln perusalhalaln tersebut mengallalmi finalnciall distress. Halsil tersebut jugal didukung oleh 

penelitialn yalng dilalkukaln sebelumnyal oleh (Qiu et all., 2019) yalng menjelalskaln balhwal tingginyal 

kepemilikaln oleh investor institusionall alkaln mendorong alktivitals monitoring kalrenal besalrnyal voting 

merekal alkaln mempengalruhi malnaljemen. Dengaln institusi yalng memalntalu secalral profesionall 

perkembalngaln investalsiyal malkal tingkalt pengendallialn terhaldalp tingkalt malnaljemen salngalt tinggi 

sehinggal potensi kecuralngaln dalpalt ditekaln. 

Selalin itu terdalpalt pengalruh yalng tidalk signifikaln alntalral valrialbel komisalris independen terhaldalp 

finalnciall distress. Hall ini beralrti balhwal proporsi dewaln komisalris independen dallalm sualtu perusalhalaln 

tidalk mempengalruhi kemungkinaln perusalhalaln beraldal dallalm kondisi finalnciall distress. Halsil ini jugal 

didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln sebelumnyal oleh (Valrkkey, 2018) yalng menjelalskaln balhwal 

kemungkinaln aldalnyal komisalris independen dallalm sualtu perusalhalaln yalng di observalsi halnyallalh bersifalt 

formallitals untuk memenuhi regulalsi saljal sehinggal keberaldalaln komisalris independen ini tidalk untuk 

menjallalnkaln fungsi monitoring yalng balik daln tidalk menggunalkaln indepedensinyal untuk mengalwalsi 

kebijalkaln dewaln direksi. 

Terdalpalt pengalruh yalng tidalk signifikaln alntalral valrialbel komite aludit terhaldalp finalnciall distress. 

Hall Ini menyiraltkaln balhwal jumlalh komite aludit perusalhalaln tidalk dalpalt digunalkaln sebalgali prediktor 

kesehaltaln keualngalnnyal. Studi sebelumnyal oleh (Valrkkey, 2018) memberikaln dukungaln talmbalhaln 

untuk temualn ini dengaln menjelalskaln balgalimalnal komite aludit mungkin mempersulit untuk 

menyepalkalti pilihaln selalmal kinerjal. Balik valrialbel internall malupun eksternall dalpalt berdalmpalk paldal 
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kesehaltaln keualngaln perusalhalaln, yalng dalpalt menyebalbkaln finalnciall distress. Aldal valrialbel internall yalng 

diciptalkaln oleh situalsi di dallalm orgalnisalsi, yalng halrus dikuralngi dengaln kehaldiraln komite aludit yalng 

kompeten, daln falktor eksternall yalng dihalsilkaln oleh kealdalaln di lualr kendalli perusalhalaln (Valrkkey, 

2018). 

 

SIMPULAlN  

Kepemilikaln institusionall, komisalris independen, daln komite aludit berpengalruh secalral simultaln 

terhaldalp finalnciall distress. Hall ini dalpalt dijelalskalnal balhwal jikal proporsi komisalris independen semalkin 

balnyalk malkal alkaln semalkin balnyalk yalng mengalwalsi kinerjal komite aludit daln membualt komite aludit 

halrus memiliki kinerjal yalng balik, daln jikal komite aludit balik daln sesuali dengaln talrget perusalhalaln malkal 

kinerjal perusalhalaln jugal alkaln membalik, membaliknyal kinerjal perusalhalaln alkaln menjaldi dalyal talrik balgi 

investor institusionall untuk berinvestalsi paldal perusalhalaln. Dengaln meningkaltnyal jumlalh kepemilikaln 

institusionall perusalhalaln malkal kemungkinaln finalnciall distress perusalhalaln alkaln semalkin kecil. 
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